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Pendahuluan

Menghafal Al Qur’an merupakan suatu aktifitas yang sangat mulia dimata Allah Swt, menghafal Al Qur’an sangat 
berbeda dengan menghafal kamus atau buku, dalam menghafal Al Qur’an harus benar tajwid dan fasih dalam melafalkanya. 
Jika penghafal Al Qur’an belum bisa membaca dan belum mengetahui tajwidnya maka akan susah dalam menghafal Al 
Qur’an. Para Ulama sepakat bahwa menghafal Al Qur’an hukumnya fardhu kifayah, oleh karena itu orang yang menghafal Al 
Qur’an sangat mulia kedudukannya di sisi Allah.

Sekolah Dasar Islam Plus Imam Muslim Kediri menawarkan program Tahfidz dimana program tersebut merupakan
program untuk mempelajari dan menghafal A Qur’an sesuai dengan hukum tajwid yang baik dan benar. Dengan banyaknya
target hafalan tersebut perlunya mengimplimentasikan teori motivasi Abraham H. Maslow untuk membentuk motivasi siswa
dalam Menghafal Al Qur’an. Teori ini ada 5 tahap, Pada tahap pertama, penerapan dapat dilakukan dengan membiasakan siswa
makan dan minum sebelum memulai kegiatan menghafal Al Qur’an. Pada tahap kedua, penerapan dilakukan dengan
menciptakan lingkungan yang aman selama proses menghafal Al Qur’an. Tahap ketiga melibatkan komunikasi yang baik
antara guru dan siswa. Pada tahap keempat, penerapan yang dilakukan dengan saling menghargai antara guru dan siswa
ataupun antar sesama siswa. Dan pada tahap kelima, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menambah hafalan mereka
melebihi target.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

 .SDI Plus Imam Muslim mempunyai program plus yaitu program tahfidz yang memiliki target hafalan 3 juz (30,29,30)
selama 6 tahun ajaran, program tahfidz ini di bagi 10-12 siswa perhalaqoh (kelompok), siswa di kelompokkan bukan
berdasarkan kelas, siswa yang sudah bisa baca Al Qur’an di kelompokkan dengan yang sudah bisa baca Al Qur’an juga,
karena target hafalan yang banyak maka dalam menghafal Al Qur’an siswa membutuhkan motivasi yang kuat untuk mampu
mencapai target tersebut.

 Muncul beberapa problem dalam menghafal Al Qur’an yaitu siswa tidak mencapai target yang telah di tetapkan oleh sekolah
karena rendahnya motivasi siswa dalam menghafal Al Qur’an.

 Penelitian ini penting untuk membentuk motivasi siswa dalam menghafal Al Qur’an, penelitian ini mengimplementasikan
teori motivasi menurut Abraham H. Maslow dan ini menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya.

 Mampukah teori Abraham H. Maslow membentuk Motivasi siswa dalam menghafal Al Qur’an?
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan

kualitatif. Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, baik yang tertulis

maupun lisan, yang diperoleh dari narasumber atau responden serta perilaku yang dapat

diamati. Penelitian dilaksanakan di SDI Plus Imam Muslim, jalan Padang Padi No. 9,

Kaliombo, Kota Kediri, Jawa Timur. Sifat dari penelitian ini adalah memberikan gambaran

tentang motivasi penghafal Al-Qur'an berdasarkan pada apa yang telah dieksplorasi dan

diungkapkan oleh para responden. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif

kualitatif, di mana data disajikan dalam bentuk kata-kata bukan angka. Penelitian ini bertujuan

untuk membentuk motivasi dalam menghafal Al-Qur'an di SDI Plus Imam Muslim.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara observasi dan dokumentasi, yang

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam dari perspektif para

responden mengenai motivasi mereka dalam menghafal Al-Qur'an.
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Hasil dan pembahasan

Teori Motivasi Abraham Maslow ada 5 yaitu:
1. Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan primer dalam Teori Hirarki Kebutuhan Abraham H. Maslow, yang bersumber dari kebutuhan fisik

seseorang. Contohnya, mencakup kebutuhan akan makanan untuk menghilangkan rasa lapar dan minuman untuk menghilangkan rasa haus. Dalam

proses menghafal Al-Qur'an, baik guru maupun siswa perlu memenuhi kebutuhan fisiologis terlebih dahulu. Kebutuhan ini meliputi makanan, minuman, 

pakaian, dan kebutuhan lainnya. Misalnya, jika kebutuhan makanan dan minuman tidak terpenuhi, siswa mungkin akan mengalami gangguan seperti

sakit perut atau dehidrasi, yang dapat mengganggu konsentrasi mereka dalam kegiatan tahfidz. Selain itu, kebutuhan akan fasilitas toilet juga penting. Di 

beberapa sekolah, jumlah toilet mungkin tidak mencukupi untuk jumlah siswa, sehingga ada kemungkinan siswa menahan keinginan buang air kecil

atau bahkan buang air kecil di tempat yang tidak semestinya, yang dapat mengganggu lingkungan belajar dengan aroma tidak sedap. Sehingga

mengganggu fokus siswa dalam kegiatan tahfidz. Selain itu kebutuhan yang paling penting dalam menghafal Al Qur’an adalah mushaf Alqur’an dan 

buku mothoba’ah.

2. Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs)

Kebutuhan rasa aman merupakan tahap kedua dalam Teori Hirarki Kebutuhan Abraham H. Maslow. Maslow menjelaskan bahwa kebutuhan

ini mencakup keamanan, stabilitas, ketergantungan, perlindungan dari bahaya, kebebasan dari rasa takut dan kecemasan, serta kebutuhan akan struktur, 

ketertiban, hukum, dan batasan.[10] Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan rasa aman mencakup kebutuhan akan keamanan, stabilitas, 

ketergantungan, dan elemen-elemen lainnya yang disebutkan oleh Maslow. Dalam kegiatan tahfidzul Qur’an tentunya seorang guru dan siswa

membutuhkan yang namanya rasa aman. Rasa aman ini bisa dilakukan dari guru tahfidz terlebih dahulu, dimana terkadang guru tahfidz terlalu galak

atau kejam dalam kegiatan tahfidzul Qur’an, seperti salah sedikit di marahin, hafalan siswa kurang lancar di hukum, dan lain sebagainya. Situasi tersebut

bisa menyebabkan siswa merasa tidak aman, mengalami ketakutan, kekhawatiran, dan kecemasan yang signifikan. Meskipun hukuman bisa membuat

efek jera kepada siswa, ada kemungkinan bahwa beberapa siswa suka dihukum, karena ingin di kenal oleh siswa lain di kelas atau sekolah.
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Hasil dan pembahasan
3. Kebutuhan Sosial (Belongingness and Love needs)

Kebutuhan Sosial merupakan tahap ketiga dalam Teori Hirarki Kebutuhan Maslow. Menurut Maslow, kebutuhan

sosial mencakup kebutuhan akan cinta, kasih sayang, dan rasa diterima. Dalam konteks menghafal Al-Qur'an, kebutuhan ini

penting bagi guru dan siswa karena melibatkan interaksi sosial yang positif. Siswa membutuhkan hubungan yang baik dengan

sesama siswa dan guru, serta perasaan dicintai dan diterima oleh mereka di kelas. Sebagai makhluk sosial, siswa SDI Plus 

Imam Muslim senang apabila mereka di senangi, mereka membutuhkan satu sama lain, seperti saling menyimak hafalan

sebelum sebelum di setorkan kepada gurunya. Dalam kegiatan menghafal Al-Qur'an, seorang guru harus memberikan

perhatian dan empati kepada siswa selama proses belajar mengajar berlangsung, memastikan bahwa kebutuhan sosial siswa

terpenuhi untuk mendukung keberhasilan belajar mereka.

4. Kebutuhan Akan Harga Diri atau Pengakuan (Esteem needs)

Kebutuhan Penghargaan merupakan tahap keempat dalam Teori Hirarki Kebutuhan Maslow. Menurut Maslow, tahap

ini melibatkan keinginan untuk evaluasi yang stabil dan jelas terhadap diri sendiri, serta kebutuhan akan harga diri,

penghargaan dari diri sendiri, dan pengakuan dari orang lain. Dengan demikian, kebutuhan ini mencakup penghargaan diri

serta pengakuan dari orang lain sebagai komponen utamanya. Kebutuhan penghargaan dalam kegiatan menghafal Al Qur’an

dimana siswa menghormati guru dan guru memberikan apresiasi atas pencapaian siswa dalam menghafal Al Qur’an, sehingga

siswa akan merasa usahanya selama ini tidak sia-sia karena mendapat pengakuan, penghargaan atau apresiasi dari gurunya.

Sebelum guru memberikan apresiasi tentunya guru perlu mengetahui target dan metote siswa dalam menghafal Al Qur’an.
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Hasil dan pembahasan

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-Actualization needs)

Kebutuhan Aktualisasi Diri adalah tahap terakhir dalam Teori Hirarki Kebutuhan Maslow, yang menurut Maslow merupakan

keinginan individu untuk mencapai kepuasan diri, yaitu mengaktualisasikan potensi diri mereka sepenuhnya. Maslow

menjelaskan bahwa ini adalah dorongan untuk menjadi lebih autentik dan mengekspresikan diri sesuai dengan kemampuan

yang dimiliki. Selain itu, kebutuhan ini melibatkan kemampuan untuk memberikan penilaian dan kritik terhadap berbagai

aspek dalam kehidupan. Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan tertinggi dari individu dan hanya beberapa siswa

yang mampu melaksanakannya. Aktualisasi diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengelola dirinya sendiri, sehingga

ia bisa bebas dari berbagai tekanan, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. Ketika seseorang mampu

membebaskan diri dari tekanan internal dan eksternal dalam proses pengaktualisasian diri, ini menunjukkan bahwa orang

tersebut telah mencapai kematangan diri. Dengan kata lain, aktualisasi diri tersebut dianggap tercapai secara penuh. Hal ini

disebabkan oleh adanya dua kekuatan yang saling tarik-menarik dan saling mempengaruhi dalam diri manusia sepanjang

perjalanan hidupnya.

Tahap terakhir pada Teori Motivasi Maslow adalah kebutuhan akan aktualisasi diri, dimana seorang guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk melakukan yang terbaik. Siswa yang merasa dirinya mampu pastinya ingin untuk menghafal

Al Qur’an melebihi target yang telah di tetapkan di sekolah karena tidak puas dan merasa belum menjadi diri sendiri sehingga

ada beberapa siswa yang hafalannya sampai 4 atau 5 juz. Dalam hal ini motivasilah yang berperan penting.
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Manfaat Penelitian

penelitian ini bermanfaat untuk membentuk motivasi 
siswa SDI Plus Imam Muslim dalam Menghafal Al Qur’an
dengan mengimplimentasikan Teori Motivasi Abraham H. 
Maslow
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Temuan Penting Penelitian

Motivasi siswa terbentuk Dengan mengimplimentasikan teori 
motivasi Abraham H. Maslow, sehingga beberapa siswa mampu 
mengaktualisasi diri mereka dengan membuktikan bahwa mereka 
mampu menghafal Al Qur’an Melebihi Target yang telah 
ditetapkan oleh sekolah
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